
 

 

ABSTRAK 

Dede Haryati Ekspresi Religiusitas Santriwati di Pesantren(Penelitian di 

kp Sukamaju pondok pesantren Riyadu Safinatu Najja 

kecamatan cikelet kabupaten Garut). 

 Religiusitas atau keberagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas manusia bukan hanya terjadiketika seseorang melakukan prilaku 

ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh 

kekuatan supernatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang nampak dan 

dapat di lihat mata, tetapi juga aktivitas yang tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 

Pondok pesantren Riyadu Safinatu Najja merupakan pondok pesantren salafi yang 

berada di tengah-tengah masyarakat. Dipondok tersebut terdapat beberapa santriwati 

yang melanggar aturan pesantren pada saat ini. 

 Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pesantren 

mengajarkan tentang akidah Islam serta bagaimana upaya pesantren dalam 

membimbing prilaku santri. Selain itu, untuk mengetahui faktor penyebab dan respon 

santriwati terhadap pemahaman akidah dan akhlak. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan hasil secara menyeluruh. 

Pendekatan yang dipakai adalah sosiologi, karena hal ini sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti. Sedangkan teori yang digunakan ialah teori Joachim Wach tentang 

pengalaman keberagamaan. 

 Hasil penelitian menunjukan, bahwa, pertama akidah akhlak merupakan 

pembelajaran yang wajib diadakan di setiap pesantren. Kedua pesantren telah 

mengajarkan tentang ajaran agama Islam, baik melalui kitab-kitab salafi maupun dalam 

Alquran kepada santri, agar bisa diterapkan di lingkungannya Ketika ia Kembali 

kepada masyarakat. Ketiga faktor penyebab karena adanya perubahan dari awal mula 

didirikan pondok hingga sekarang dengan adanya teknologi yang canggih dari tahun 

ke tahun. Keempat respons atau tanggapan santriwati ketika belajar sangat baik dan 

selalu mematuhi aturan yang diberlakukan di pesantren.  
 


